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CAHAYA bulen purnens reys mencursh diates smgei Dajlahe Air sungal go—
merlapan beriak-riak bagaiken permsdani yang terbuat dari hamparven perake Gedung—
gedung tua dengan aneka ragen bentuknya membayang kedalam air dan bergerak-gerak
liar, ibarat sebuah lukisan ajaib yang bukan diciptakan oleh tangan manusia. Pera—
hu~perahu dan kepal=ikapal yeng berlabuh sepenjang tepinya terangguk-engguk demgan
tenang, dan tidak ada kesibuken apa=-spa dimalam itu. Sebab menang adanya perintah
larangan dari Khelifah Harun A1l Rasyld bahwa malam hari tidak dibolehkan melalkulzan
kegiatan apa saja disungal itu.

Khalifah pada malam itu keluar bersama Perdana Memterinya Jaafar Barmaki dan
pengaval pribadinya yang paling setia,— Hasror! Pengawal ini pada tempoh—~tempoh
yeng diperlukan aken menjadi algojo, yang ekan melakukan tugasnya menenggal leher
manusia dengan berdarsh dingin. Ketiga mereka berpakaian samaran, dengan gaya se—
bagai musafir yeng baru saja menjejakkan kskinys dikots Bagdad. Khalifah memang
sering berbuat demikian untuk melihat-libat suasana dalan kawasan peanerintahannya
sehingge beliau dapat melihat kehidupan pribedi dari rakyainya dan berbagai ra—
hasia, secara langsung dengen mata kepalanya sendiri, Sehingga banyaklah diketahul
khalifsh hal-hal yang aneh dan rabasia dengan kegemaran beliau menyamar itu.

. Dengan bebas dan leluasa Khalifah berjalon—jalsn sepanjang jelan dan lorong
kota Bagiad, menyelingkit antara orang banyak yang tidak nengetahui kehadiran Kha-
1ifsh dengen teman—temsmnya itu. Tidak satupun yang lwput dari pengavasan baginda.
Tetapi tidak ada apa—apa yang ganjil dilibat merela,

Akhirnya mereka sampai ketebing cungai Dajlahe Hari sudah hampir mendekati te—
ngeh malameTiba~tiba khalifah melihat seorang-orang tua tukang menyewakan sampan
sedang dudul me:igantuk delanm sampannya yeng teraym-ayun dibusi-buaikan riask-riak
sungai. Nahy itu adalah satu pelanggaran! wmdang-undang! Pelanggaran jika si pe-
nanbang masih. melakuksn kegiatannya dimalan har:l itu. Mereka mendekati crang tua
penanbang sanpan itue :

" Hai, pak tua, " seru khalifah dengan nada suara yang rada kesal, Orang tua
itu terperanjat dan melihat ketiga orang yang tak dikenalnya itu datang mendekati,

" Apaksh bapak tidek mengetahui bahwa ada larangan untuk melakuksn segala ke-
giatan malam hari di.smgai ini?"® ;

Orang tua itu menatap wajah mereka satu persatu dengan nanap totapil dia tak
. mengetahui siapakah mereka dan sangkaannya ketiga mereka hanya orang asing sajae

" Saya mengetahuinya kawen, " Jawab tukang sampan itu, " bijeksanalah baginda
Khalifah yang menbuat peratursn itu sebsb siapa tehu dimalanm hari eken terdapat
keglatan2 yang merupakan penyelundupan ataupun ussha-ussha jahat lainnyae Ataupun
. orang eWan aken mengetahul rahesia khalifsh dengan kepelsirannya yang mshamewah
dan menyilankan mata wakyat banyek. Tetapl semoga Tuhan akan melindwngi khalifah
dan panjanglah usia Sri Baginda Khalifah!® ’

Khalifah kurang mengerti akan kata-kata penambang itu malahan agak heran
juge mendengarnya. Tetapi baginda pepura tidak tahu saja dan meneruskan perkata=-
annyas

® Kami tak peduld hai bapaki Halam begini indah dan kani ingin hendalk meli-
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hat-lihat tsmm nj;ib disungai ini, Bawalah kami bersiar—siar disungai init®

Orang tua 1tu mecnjawa‘n:

" Tuan~tuan ketahuilsh, bakwe saya yang setua ini dan sampai berani nlm
undang-undang negara, disebabkan islah korena wmtuk menambah nafkah wtuk m—
dupi ensk-anak den keluarga saye. Tetapi walak bagaimana saya tak berani membews
tuan-tuan bersiar-siar diswmgai malam inf,.es!"

. Konapa?" tanya Jeafar Barmaki dengan htrm._'

s SWatakbemi.mekWaamjmlagiaMMuarmm
berlayar-laysr dicungal ini. Dan jika ditemui oleh pengawal Khalifah seseorang
yang sedang berlayar diswngai ini, biar lelaki atau perempuan, biar orang muds
atau tua, namm pangkatnys setinggi apapun, pasti sken menemui ajalnya diswngai
ini juga. Saya belum rela berhenti menjadi manusia, jadi minta maaf sajalsh tuanl
Kecuali jika tadicese!" ‘ .

Ketiga mereka menjadi sangat heran mandanaar ucapan orang tua itu. Mereka me- ;
ngira orang tus penambang sampan itu sedang sakit atau kurang Waras otaknyae M&'
pi rasa ingin tahu mendesak menyenal jugs dalam dade ketiganya. : =

* Baikiah hai orang tua, kami akan bertangegung jawab semvanya. Kani slhlah {
orang asing dan baru datang dikota ini. Kami ingin hendak melihat-lihat ‘l’-mn.
ajaib dalam kota ini. Sebab itu bawalah kami berlayar dengan sembunyi-sesbunyi - |
disungal ini, Tutuplah kajang perahu dan padami lampu serta Jengan ditempuh daerzh
‘torbuka tetapl lewati saja anak-anak sungai yang tersezbunyi, Asal ingat-ingat
sajalah pasti taldcan ada akibat spe—epas Hih, satu dinar emas untuk upah bapakt™ _
Demikian ujar Khalifah sambil menwmnjukkan sekeping mata uwang emas yang berkilat
kspada penanbang tua itus Satu dinar mas! Satu upah yang tek mungkin diterimsnys
dalan beherapa bulan ia menambanglkan perahunya. Pikirammya jadi berubah melihat
kilauan uvang emas itu.

“Tukang sampan mempersilakan mereka naik dan mengayuh sampamnys ketensah mi
dan beberapa lamsnya kemudian dengan. cepat membelok memasuki sebush muara anak
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~ sungai Dgjlah.

" Nah, lihat! Itulah peraraksn Khalifsh sudsh keluar, ™ kata orang tua i ~;
dengan _suara gemetar dan geletar suaranya amat ketakuten. Ia menuding arah kxn.-'
Vata ketigs penyewas sampan itu bagal terbelisk menstap avah kehulu swmgei., Dan
benar saje! Dari jauh kelihatan menghilir sebuah kapal pesiar dengan warns warni
lampu~lampunys, sebagai sebuah kapal dalam dongemgan. Khalifeh merasa dirinya se-
dang bermimpl. Demikian juga kedus temannya. Hata: mereks hampir tak berkejap me~
nonton temesa yang amat ajeib itue Bukankah satu peristiwa yang teramat ajaibt

- “ Khalifah sedang menonton arakan "Khalifah" yang sedang lewat disungai itu."-
Kian lama kian jelaslah kapal pesiar yang mewah itu., Geladaknya terbuka. Ditengah
geladak itu jelas terlihat sebush singgasana keemssan yang bertatahken dengan per-
mata~-permata yang kilau-kilauan. Sma pancaragan terlalu asmat bumyinya dan bu=
nyinya serupa benar dengan pancaragam dalam istana Khalifsh. Diatas singgasana
itu duduk seorang laki-laki yang berpakaian juga persis dengan gays khalifah, Hany:
saja kelihataimya lebih muda sedikit, Tefl;api eksi dan pakaiammya tek ubahnya dengn
khelifah yong sugguhan, Aksinya, dudulnys, upscaranya, sama benar! Seorang dayang
vwanita cantik berdiri dibelakangnya mengipasi dengan sebuah kipas besar berhiaskan
bulu-bulu burung dan ditaburi dengan permata. Disampingnya berdiri seorang laki-
laki dan gayanya persiss ss.Perdena Nenteri Jaafar Barmeki! Dan seorang lagi

lelaki yang gagah perkass bertongkat sebilsh pedang bengkok panjang dan gays o=
rang itu tak kaleh hebatnya dengant seMasrér pengawal privedi Ehalifaht




S

Khalifsh menyilort rusuk Jaafar yeng melongo melihat temess yang emat ajaid
itu. LS5 S : . e ‘
" Yang duduk diatas singgasana itu ialsh Khalifah Harun Al Rasyid, disamping-
nya Perdena Menteri Jaafar Baramaki dan disebelahnys lagi Masrores.e” bisik Khali-
fahe Sebegai peranan dalam ssbush komidi spa yang dilskuksn mereka sangatlah ba~-
ilmyae xerakabmar-bmtmhhmm, takmtidcwapamld-g
disaksikannya. Arakan silumanikah? Atau jin kah? Atau sedang bermimpikah meraka?

Dan para dayang-dayang, khadam-khadan yang mengitari Khalifsh tiruan itu
dandanennys serups Lenar dengen dayang-dayang dan khadan dalam istana Bagdad. Ma-
lshan dandanan momléa'keuhatma lebih mewsh lagi. _ 5

Tetepi dalem pads itu peraraken itu sudah lenysp kehilir sungai dan sampei a=
khirnya tak kelihatan lagi. :

" Apakah artinya ini, hai Jaafar?" tanya baginda. :

» pAmpumn tuanku, petikpwn tak mengerti, ® jawab Perdana Menteri.

" Saban malamkah perarakan ini melewati sungai?® tenya khalifsh kepada penam-
bang tus itue
o Ya, setiap malan fumn, ¥ jawsb penambang tus itu, * dan sudah beberapa bu-
lan lamanys tetap seperti apa yang kita lihat ituee.!"

Khalifsh goleng-goleng kspa.la dan muoullsh sebuah teka teki u’bm sumung
delam kﬁp&lu. bagindae :

* Ya, baikliah, * udarhaginda."!mibelmmpuasmtmmknm
serba agmg dan indah itu. Besok maiam kami minta bapak akan membawa kami pula
- tenasa diswmgai ini, Dan skan kani beri pula upsbnya. Bmmt&ulnmm

tambah upah bapak dus dinar lagi, torimalah init® - :

Penambang tua itu amat gembira demgan curshan reseki yang tak diduga-duganys
pada malam itue. Tiga dinar! Untuk bsberaspa bulan ia tak perlu lagi kerja keras,
Ia mengangguk-angguk sebagal unggas tempua yang sedang menokok-nokok pohon kayue
| D AN malan bescknya pada waktu yang sana dan tempat yang sudah ditentukan
ketiga "musafir® itu sudah bersedia pula akan berlayer dengan perahu orang tua i-
{tu. Empet dinar emas melunour ketangan orang tua itu dan sampan itu melwnouwr pula
kotangah sumgai Dajleh lalu mereka sembunyl ditempai yang dirass amsn tetapi je-
las da.pat melihat perarskan itu nanti. Sebagai pada malam kemarin pula pads waktu
yang tetap arakan ajaib yang penuh kemewshan itu kelihatan melmowr dari arah
hulu sungei Dajlshe Dengan amat taajub knalifah mempersaksikan belwa pakaian me—
reka sudah berbeda dari malam kemarimnys, demikian pula pakaian segala inang dan
khadamyae |

» Alangksh banyakmys khadem oreng ini dan slangkah kayanya, “ bisik Khalifah,
» Sebagal oiptasn Jin sajae Danm kalau ini hanya diberitaken orang saja beta takkan
percaya sedikit jugSssesi™ '

: n Skavang ikutilah kapel itu d.iam—dlam. " kata Khalifah, " dan ini sepulub
dinar wntuk upahnUeeel™ Melihat kilat kilau uang sebanr-k itu mata orang tua itu
menjadi snau pula dan tak peduli nyawanya gkan mWang kalau ketahuan oleh o~
rang-orang dikapal pesiar itum. Lalu dikayubnya perahunya lambat-lambat dan sebab
moreks berals dalam gélsp dan tidak berlampu sedang dikapal itu cahsya laspu anat
. terang benderang tidaklah diketahui orang dikapal itu bahwa mereka neabuntutinya.
Perahu itu terus mengikutl kapal 1%u sehinggs akhiraya kapal itu memuju ketepi
dmwmthobmhdmmﬂdipmrm- Semua isi kspal turwm ke-
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darat. Beberaps ekor kuda twiggang yang dlldasi dengan sanggurdi dan hiasan-hissan
lainnya sudah menunggu khalifah gadwngan itu. Khalifah yang sebenarnya dalam pa-
kaian samarannya tuwrmm pula kedarat menyelingkit antara rombongan orang banyak itu,
Tetapi pada saat itu juga terjadilah sedikit kegaduban. etiga tetamu yeng tampa
diwmdang itu segera ditangksp oleh pﬁagaral-gmn mmgkin disebabkan perbedaan
pakaisn mereka atau ada kode-kode rahesia pada mereka, Lalu ketiganya dihadapkan
kemuka "Khalifah gadungan®™ yang sudah ai&p duduk diatas kudanya. .

Sang Khalifsh tiruan dengan gayanya menatap wajsh ketigs orang tangkapen ml
dari yang seorang kepada yang seorang.

* Haly kamu ini siapa? ﬁengapakalimboraninmyelmduy dalan rombongan kami?®
katanya dengan gaya khalifah betul=-bstule

® Haafkanlah kami tuanku, karena itak sengaja kami berada ditempat ini. Naklum
kami orang asing disini dan kami sangat hasvrat hendak melihat tenasa—temasa ajaib
dalam kota ini. Jika kami membuat kesalshan maafkenlah kamif®

Khalifeh palsu itu melihat kepade Perdana Menterinys dan Masror-nya lalu
menyanbung bicaranyas

* Kali ini kalian kanmi maafkan, karmahlimorangaa&ng Totapi jika kalian
penduduk Bagdad tak ampun lagi Masror segera akan memgnoung kepala kalian, *
bil ia mengerling kepada Hasror tiruan 'yang sedang memegang pedang terhunus. Dan
gaysnya persis gaya khalifah yeng sedang memberi ancaman dan gaya Masrornya tak
kalah pula hebatnya. Masror yang sebenernya hanya goleng kepala saja dan tak me—
ngira bahwos didunie ini ada Ysebiji® Nasvor lagi yamg tek kurang hebataya.

* Hah, sekarang tuan~tusn menjadi tamu saya, silakanlsh tuan-tusness!”™
Arak-araksn itu bergeralkliah dan ketiga tamu istimgwa itu nengikut dibelakang de~
ngan terheran-heran.dan beberapa saat mereia seakan—-akan lupa siapa mereks m
sebena'mya

Meroka sikhirnya sampai kesebush gedung besar dan amat mewah. Nereka mlintus.
hamparan permadani bikinan Parsi yang tebal hslus bewarna merah muda. Dan porsbotm
dalam gedumg itn semuenmys serba indah dan mshal yang hanya mungkin memeng ditemmi
dalan istana Xizarulsehab atau Kusrulimldi kepunyzan khalifah sa.:!n.. Keheranan .a-
lifah den pengawalnya semakin besars Ketiga tamu itu dipersilakan duduk pada tem—
pat yang istimewza tak berapes jauh dari kedudukan sang klialifah gadungan yang di-
buat persis sebagai singgasans khalifsh sendiri, Minumanpun diedarksn, anggur
yang lezat dan mahal harganyas Tetapl khalifsh menolaics

® Harap maafkan teman saya ini, karema dla tek biasa meminum anggur begini,"
kata Jaafar Bavmakl yang langsung bertindak menjadi protokol dari mereka bertiga.

- Fhalifah gadimgan Tersenyun,. ‘

" Jangan kuatir, saya sken menyuruh sedizkan air sari bush-bushan yeng menye—
garkan. Dan tusn rumah sendiri mmtarm gelas minuman itu kepada khalifahe

" Semuanys serbe istimewa, ® bisik baginda kepada Jesfar Barmaki, " siapskah
gerangan pemudn yang mtqig dan mahakaya ini?® \

» Diharap tusnOtusn jangon berbisik-bisik dalam majelis ini, " sang khalifah
memperingatkanes * Totapl sekall ini kepada tuan-tuan sagya beri ma.a.f kgma tuan—
tusn tentu Lelum mengetshui pentengan dan larangannya, tetapi Jika sekali lagi,
maafyeees" ia mengerling-ngerling kepada Hasromya yang memperiongkat pedang ter—
hwnusnya. Persis dengan gaya Khalifeh Harun Al Rasyid sendiri, Pelaku smdiwars
terbalk yang sedang melakukan peranannys sebagal khaligal Harum yeng termasyhur

itu, .
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" leafy tuanku, " jewab Pordana Menteri, " temsn saya ini amat keheranan da-
lam majelis tuanlm i.n:l. Belum pernah dilihatnya na;rea.:lc yans demilien seronck dan
gemerlapannya. Dan beliau jugs sanget mengharaplan alanémh bailnya Jika ada ,‘
suguhan berups musik, nyanyl dem terian, Ia amat tergile-gila dengen kesenian se-
perti 11:11....!" 1

Khalifah gadwngan itu tevsenyun lebsr dan memberi isyarat dnngm W m
nyae Moks mmoullsh dua orang biduanite yang molek-molek parasmya masing-masing
nemegang gembus dalem ribasnnyse Geubus dipetik dan yang seorang nenyanyi dengan
amat, merdu suaranys. Salah satu syairnye berbunyis : '

-" Yahai kekasihim intan baiduri,
Bolehkah ku dspat berjumpa lagi,
Bulan dan bintang menjadi saksi,
" tkan kesugian cintalm inil®
" Sampai hati kau wabed kekasihlu, " jerit khalifsh gadwgen itu lalu berdird

dari kursinys dan :henamp'ar-nampar daderya dan pekaien yang lekat dibadannya di-
diri, Tetapi tak lams kmudim ie siumon kembali dan khadamnya nmembawanya kessbuah
kamar den khadem yang lain membawa pesalinan yang lebih indah dan mengganti pa—
kaian yang sudeh compang cemping tadi. Lalu acara diterusksn sebagai tak ada
terjedi aps-apa. Penebik gambus dan biduanita diganti pula demgan yang lainm, le—
" pih cantik dan lebih merdu puls suarenya. Bidusnita itu melemparkan sebush syair
pula yang begini bunyinyas

- Bagaimana menshan ci.nta. dilalbu,
Wajahmu terbayang dimataku selaluy
Tidaklsh luput barang sewalktu,
Hingge pikiren menjadi buntuessi™—

Retiks khalifsh tiruen itu mendengar rangkumsn bait itu iapun berdiri den
mengoyak-ngoyak pakaiennya pula 1lalu rebah pingsan pulas Deyeng-dayang datang
pule membava pesalinan yang lebih indah dan lebih mahsl horganyae Maks sangatleh
heran dan taajub Khalifgh farm menonton pertwmjuken yang teramat a}d'b itue ‘
Ttulah petma.h &i.tmuin;a pertunjukan seaneh itu selama hidupnya. Tebakan dalam ‘
kepala baginda semakin membesar pulae : <

Majelis ‘dilanjutkan pula, pemetik gambus dan penyanyi bersilih pula, Dan kalan
sampal kepada qatu syeir yang menyayat atau mengandwng sebush sejerab yang mis-
terius, khalﬂan;'itu'lmtas nengoyak-ngoyak pakaismnya pulas Dan lebih aneh la—
&1 satu dari kojeken-i4u ditumpucken dimika kbalifsh Herum dan dihimpit dengsn
sebuah pm yang rupanys padst berisi-uang.

Bagm&i Khalifah yang sejati sampal lupa dengan peratursn dalam majelis
itue xetm khalifah $iruen itu pingsan ia sudah berbisik-bisik pula dengan Jas=
fars Ba:bera;pa kali Perdana Nenteri menglsyaratkan supaya khalifah menahan hati~
nys dahulue Den Mesror gadugan sudah beberapa kali pulamenatap ketigamya dengan
pewuh curigas Tetapl perintah “pancung® belwn ada sebab khalifah gadungsn sedang
dalan "kesurupmm®, Tetapl satw kall sikap khalifsh itw terlihat Jugs oleh khali-
* fah yang nomor dua. Ta membentsk tetepi tidak dengen katakata yang kasars

% Duanchush sndsh mmuumﬁmmmwmmm
bis.tk-bisikl:m?" 3
/" Hum azmmm tuankul Kami tak tahan hati melihat segala keajalbe

i




dalan majelis yeng mulia inie Apaksh meksudnys tusnku mengoyakkan pskalan tumie
‘3Msdamik1anmnhal mmmmwmutmmsmbumm
. pasangays?™ | .

Khalifsh gadimisn tertava Lobars | o

" Totapl semuanya tak ada artinya a1 bandinglan dengar sebuah hsti yang tevio—
yak tuan—tusne Dan itulah kemegshan dan kemewahan dalam istans beta, wahai tamuim
‘yang terhormat. Bagl beta semua tak sda artinys malshan setiap robekan diberikan
kepada salah seorang tamu~tamu yang berhadir dan di.ti.ndih pula dengan sebuah
ptmdiupm&i yang berisi lima ratus dinare Dan siapa yang larange Pakaian beta yang
punys, uang beta yang pumya dan dibelakang masih ada lagi beberaps guiang beta
yang belun dibongkar isinyae" :

* Baiklah, * jawab Perdana Henterl Jaafar Barmaki. * Walau segala yang kani
saksikan hanya merupakan pemborosan yang sia-sia tetepi bagi tmanku tentu ada
hikmahnya, dan itulah adalah soal pribadi tuanku sendiri. Dan sebuah lagl yang
sangat kami herankan apakah sebainya punggung tuanim kelihatanmya seperti bekas-
bekas hantaman didera dengan rotm..._u!"’

- Kini khalifah gadungan itu tersenyum sedihs

" Panjang rivayatnya dan sedih osritenya dan itulah esal mulanya kesedinf)
saya dan itulsh pula sebaibmya terjadi segala apa yang sudah tuan-iuan sakeikan

'“semenjak-tadi. Saye boleh menceritaken semuanys dimuks majelis yang terhormat
ini terutama dengen hadirnya tvenStusm orang asing dalam majelis ini.

Sebab musabab deri kejadian ini ialah kerens akibat ointa yang tidak sampai,
sehingga maut meagintal disetiap pemnjuru. Tetepi yang sebenarnya ialsh cinta
yang terbengkslal, terputus ditengak jalem. Dan penyebalmya ialah seoreng gadis
cantik, ya yang tercantik dikota Bagded ini den ia terlalu dihantui oleh cemburu
- yang bukan almng kepalang hebatnyas Saye masih tetsp ingin mendampinginya, teta—

" pi rasanye sampail dunie kianst cita-cita saya itu takkan permah berbasil legi.
Maka biarlah ssya membuat satu kegilaecn seperti ini; wmtuk menjadi sejarah bagi
gaman yang akan datang dan juéa bagi gadis yang saya cintal itu sendiri, Wyawa
saya habis atau seluruh harta kokayaan saya tumpas habis. Ia, gadis soya itug
gantung tinggl, ibarat sebutir tergantung dilangit tinggl, dan takkan pernah ter-
capai tengan legi. Walau gays mempunyai haris kokayasn yang tldak terkira-kirs
banyalnyseess!" '
Khalifah gadungan itu taraeumn sedih pmuh TEWane

- " Semuanya seakan-akan berada dalam alem mimpi yang indahe Tetapi impian
- itu tak pernah kembeli lagi. Saya sudah diusireessediusir bagaikan seekor anjing
kurap dan talken pernah dipanggil kembali. Dan ansimya cinta gedis itu sama se~
perti saya fetapi Saya diusiTeeess dibalavyess dinyshkanese.dihing dan dinistal
' Ohy Tuhan spakah gumanya harta benda bertinbm~tiabumn jika cinta kasih tak bisa
dibelig® :

‘Seribu teks teki mondar mendir dalam kepala khalifah,

Pemuda kocak yang hartewan itu menerusksn ceritanyas
" Quan—tuan ketalmilah! Belwa saya bukemnya khalifsah, bahkan sehaya khalifah

pun tidake Saya hanya bersandivaras 'l‘etapi saya belum tzhu apaksh a‘.d.hstn;. pu—'
nainsn. says yang berbahaya ini kalau dikﬁtahui oleh baginda khalifah yang sebe=
nma.lm;gkinbagmdammdmnmj;whkmhukmm:kmm‘m
minglcin jugs sobalilnys baginda skan Jatuh belas kasihan kepeds says akan fiemt

omkpur tangan memperbailki Balen nulb sayas
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Jadi semuanya saya lakulkan dang@n tujuan ter&antm Bm sokerang tiba firasat
pade saya bahwa tuan-tuan Jang borhadir ini bukanlah orang asing atau musafize
Belwa tuanku yang duduk dekat sgya ini tak lain tak bukan ialah bsginda Imalifah ¥
ga dan yang seorang ini pastilah Yang Mulia Perdsng Hanteri Jaafsr Barmaki dan yany
seorang lagi tentu pula Hasror. Man hamba sudah rela menemtd hulcwman apa osia yong
bakal tuanku jatuhkan kspadahambainiatsskasalahmdmkeaammmdmhalmm
ajarmyangstﬂahhambalalmkanselamaini.nmmamapmmalmm semg sandd
wara ini aksn sampai pada akhzrnya.uu

Iapun menundulk dengan sedih dan penuh ketabntam Dan eidzmg aajelis itupun
mengaung sebagzi lebali dipukul sarang. '

" Maaf tuan yang mulia,” ujar Perdma Henteri Jaafar Barmaki, ® Ini bukan khal
fah dan saya bulzan Pardana Hmtari dan ini hvkmnya Hasrors Maaf, tuan sudsh salah
sangkat® :

# Jika dugean sgya keliru maafkenlah saya. Totapi saya nerasa yakin bahwa tm
tuan ini ialah rombongan baginda Khalifah yang sedang menyamar.

% Baiklah! Khalifah atau bukan kami :mgin hendak memienw kelanjuban rimayat
tusn yang aneh itue..i™

Maka teruslah berkissgh khalifah gadungan yang punya rivayat yang mhamh

- itu, ' S ‘ o
* Nama saya yang: sebenarmys ialsh Muhammad Ali Al Jauhard. Almarhun ayah saya
ielah seorans saudagar besar yang dikurmiai Tuhan dengan kekayaan yang tak terhisa
. benysknya. Emasnya berpilul-pikui, intan pematm berkarmg—kanmg, selain itu
puluhan toko dan rumah sewaan; tamah dan ladang, ternak ratussn ekor dan hamba sa~
haya ratusen orange. Itula.h yaug d:!,pnsakakm me.'.'lmm wah lospada hambe ketilka belian
wafate

Sebageimana biasa saya melanjutken usaha aysh dengen mombuka toko perhissamne
Karena baik ladenaunya dan penyelengserasmnya seperti rads aysh lagi hidup, usgha

‘itu bertambah bailk dan berkembmg aan malahan melebihi keznsjum yeng tercapal olch
" ayah ketike beliau lagi hidupe ‘

Dan sarmailah pada hari penuh kenangan dan bersejarah itu. Saya sedang. duduk
menghagapi meja toko memperhatikan khadam dan peleyan yang sibuk meladeni pembold.
Ta.i: habis-habisnya mercka berkummjumge Tiba~tiba berhentileh dimuka toko sgya seo=-
rang penunggang kude yang amet kaocak. Kudanya tangkas dan penunggangnya tovamat
kaoak lagit seorang gadis centik yang hanya mumgkin ditemi dslem mimpi saja. Ia
diiringken tiga oreng pengiringnya. Ketisa pengiringays tiga orang gadis pula dan-
anat cantik-canbik Qan kooek, spalagl tuamnyas Laksana bidadari turun dari lsngits
Ia maeuk kedalsm toko penuh keagmgan dan keindahan dan kelincahsn sarbil memecut-
mecut 'kaki celena’ gasmisnya dengan cemeti kudanya, Natanya bersinar-einar, bibir-
" nya tipis menawen, bewarms merah lembab, gayanya duhal sukarlah dleari handingan-
nya dalan kota Bagdad ini bahkan agalmye dalam segenap kawesan Bani Abbacish ind.
Saya gadi %terpesona bagal disihir. Ia d.a.tang mendekati saye dan beartanya apakah s
ye ada menjual sebush kalung : yang indah, ’

¥ Jika untuk tuen saya akan manoerlihatkm apa saja yang ada dalan parbsndaha-
raen saya, " jawab saya penvh hormate 00000

" Goba lihatl" perintahnys. Tongan says gemet:¥ fewbus Yewari dan rek el
tempat barang-barang perhiasan memperlihatkan ancka IRPR ‘ 8 pari yang

seolah-olah turuhr dari kahyangsn itue. Satu demi WWMW %otapd daia




. Nl S i
» » - o

: dipddu;bh&,; kudanya dan s'ekgja;'a- kemudian sudah hilang dari pmdangan matae Demikien-

- miuk pembayar harga kalung tuan tadi."
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hanya menggelengken kepalanya saja dengan angkuhnya, '1
" Hanya inikah perbendaharasn saudagar Muhamad A1% 41 Jauhari yang terkenal
kaya rays ito@® dia bertanye penuh cemooh dan ejekan sehingga hamba merasa tersing
gungjm sedikit, . : ey : 1'

M Ada sebush lagl kalung yeang dibeli mavhum ayah saya, " jawab sayay " tetapl
tak pernah dipamerkan lagi sabab harganya tersmat mahal, Resanya tak ada orang yang
sanggup membelinya. Harganya seratus ribu dinari"

Kalung itu saya keluarksn dari dalam peti besi dan saya hamparian dimukacdewdi |
Jelita itu, Sugguhy sebush kalung yang bertaburen dengan intan permata yang sangat
indah den mahal nilainye. Dipegang dan dibalik-balilmya kalung itu dan dicobakannya
maie}mpkm didadanya yang putih dan halus dan seibaret janggut pulang kedagn saja
RIS L i i s 3 |

" Yay, kalung i;iilah Jang saya eari-oari, ¥ katanya dengan mata bercahays dan .
gembiras " Akan saya/ beri kemtungan kepada tusn lima dinar, sukalksh tuan menjualnya?

Saye sudah benar~benar kema hikmat dan terpesonas Namun akan dibawanya begitn
saja kalung itu pasti aken eaya relakan sajas _

" Bagi tuan yang secentik ini kalumg ind boleh tuan baws saja. Bahkan Jika 'n

4

j

kehendaki dengan seghla 4si toko ini akan saya serahkan kepada tusne"

" Ak, ti&ék!'-‘ Jewaimye tersenyum dan jantung saya resanya meledaks " Itu tidak
boleh! Seorgng sghdagar tentu mencari kewmtungan. Saya akan membayar harga kalung
ini dengaq,‘ttmgi.' Silaken tuan dateng kerwmsh saye akan mengambil harga kalung ini,
Karena Peritu saja maya takkan mengangicut-angkut uang sebanyak itu. Silakent”

Tenps berkate apa-apa lagi dia mengambil kelung itu lalu naik keatss kudanya

lah tmip&*sw;a mengetahul sibapa nama gadis cantik itu dan dimana tempat tinganinys,
Saya bergegas mémunggang seskor kude puls dan meabuntuti gadis yang membeli kalung
tadi."ﬁaukamya, féaya tak percaya kepadanya tetapi seakan-akan zch dan semangat saya
sudah ilut dibavanya serte. Saya sampel dimuka gedung kediaman. gadis ituy~ sebush
gedung beser dan mewah, istana raje jugs layaknya. Seorang inang mempersilakan
masuk ‘l-.'qdalmn gedung itu den aenumnggu disebuah ruangan yang amat indahnyase Sa.yac
habis heran melihat betapa indeh dan agwmgnya Tuengan tamu itu, Seorang khadam ke-
luar dan berkata kepada Saya: T ’ :

sest Harap tuan skan sabar nenmmggu sebentar, sementera tuan saya menghitung uang

Saya hanya manggut sajes Dan hampir satu jem saya menwmggus Saya milai gelisah
yang tak tentu sebalnya, Bukaunys saya merasa tertipu. Tetapi akhimya seorang dwm'
mmecul dan mempersilskan saya masuk kedalan gedmg itu dan membewa saya kedalam se-
bugh kamar yang diperaboti dengan sangat indahnya pula, data saya tak berkesip me-
lihat segala keindshan dan kemewahan yang terpacak dirusng mata saya. Saya dapati
gedis tadl sudah memmggu diatas sebuah kursi terbuat dari pada mas berpadu kilsu-
kilauan, Dan seluruh rusngan itu diales dengan permadaji yang halus dan tsbal ane
ke Warnas i bidatari cantik itu sudsh bersslin pakaisn demgan pakaien subers bevss
ne warni sedang kalung tadi tergantung dilehernys. Jantmg says mecan dientakeembai:
satu perasasn bergejolak didelamys, ade satu perasasn bergolak delemays yang tak
dapat saya beri nama. Apaksh itu yang bermamas ointa?

» Bagainems perassan tuen sekarang?® tanye gadis itue
" Saya éeba.gai memasukl sorgs hidup=nidup, ® javeb sayae * Den elangken sedih-




y ,_t'mm@mmmawamgmmmamwMamWammW

_ %keping ‘Amplan,~ seb&eh mimpi: mmg akm ‘mémbunuh swa pwlahm-&e.hm.udﬂ
hmaus segala rohani dan- ﬁasmmi sayae Totapl gedis itu henye tertaras

f_aeparti apa yeng tum Tesskan ‘demikian p\ﬂalah ‘saya rasskan M Justeru kare—

naamimkmcintaitulahwaamx&%mﬂmmkm Saya tek eangswpy
-, tya-lebibh lens logl, sast 4ni xaezati kita Bampaikan, amm jengen monjadi penyakit
. b&@. kits ba:'duau»t"‘ IR -

. -han untuk. mbuat/ymg tdak-4idak, ﬁpala@. ‘aayd takd.r tuan bmlah sebarang o~
.. .vang jangen~jengan puteri seorang rajau-u Apalagl kalam kita mmaﬂwa ointa
. itu dengan jolen yang %idak divedaksm Tubain mz bultanlah m'm msa tetapl tak leo—

me takken relsa’ Bé:ﬂmn‘b ililm dgri Ms—hwﬁ; yang mah &‘lteam Tuhan
.. - dstam agame kitse Walau' sk aken meubiérikan saluruh ham kemam tumn mepaea
. __seya, faays’ takkat' rola- dan. &sudi - her’bnat j@hat, m&vun

+ BBY8 menstapnys bugsd bortanyae I aouyamoung lagis

.. yeng. aneli dan zlafb senuanye bolal barlalr atas kuass Tubsm.Segala sgsuatu sodah
asmm ‘Kopade saya sepenulinyss Says berkuasa’atas diTi saya sendiri dm saya
B _bevkuasa atam Mberapamyemgmmlmmmmmgwam
.wjaga kebormaten diri saya bile penzln. Tctapi ma taks mamymai kuaso afas diri
o tmn sondirls Dagainens kaldu says ninta tumm menjadd auami swa?ﬂ :

. :t.,menjatl‘l soal ialah’dfrinys sendird yang beribu kals lebih maha!: dars belung itne
... . Kinf: saya dinintenya ménjadi sbaminge ymg rosni, wenaaai padakayn

.mgpmwammmm Sayamw@mi lmmm&mwa
~ baenar-benar sebagal kena pesona atau aiddne, Saya hanya Ww eaja.

' ,.x;m sudah berhadir dalonm kmmae §tb-

' y'éikota ini dudeh mehinang eayo.dm memberﬂmnhlmm a@bagaimasmm
 sebslumya. tetapli  saya hanys bagal tena puksn saja den membonaxizn Entedntanyzs
_ Juan khadi-yang terbormet itu ségexa meng&finm kemis Dan waktu xtnlah Saru says

. ke’sahui behwa calon isteri saye ttu. gadis yang sudsh m@ggﬂaban says itu ialak

o saudara dari Perdana Menterd a‘aafar ‘Barmeki den 4a a&alab ema& m&iﬂ dard Tahya
: Bermaka -ayalianda‘ dard. Pepdons Hamteri yang aekaransuu. ‘

" .. + Doo eelauat’ ummwmmmmwmﬂmmmuu

‘- -
nya hati saya buewsm tmkoambali agrd sorga ini. Bmmtwmga

- Sumigguh, -says’ sudah Jatuh ointa kspada ‘gadis itu dengan aiu‘ta yang mcmbakar

% Saya Gapal merakaltan apa yemg- tsrhsmdmg dalam dada m, o katonyas " Den

.+ - @ pmpunlah- hambaﬁahaimputaﬁymgmuaa cmammmm

sama dengan nilai dunia bersamna i.sdnya; ?atapi saya msi.h barasa talmt kepada Tu—

béh dari have nafou murabmniueesi®
. . Ougm fak nash mmmwcmmmmmm

.. Aduhy ae@sla Keta-katanya hanya maemmbah ein’ta hmak éalam daﬁs dnyas Den

”P@g&mm%ﬁamgmehdmﬁﬁbmidﬂﬁnmlﬁ%mmm

weﬁaﬁmlm@.%&lﬁareak&lwgmﬁabtmmmKMm

ya atan menjadl
suruh~suFnhannys, bahkan zanjadi pele:p-l&p kakixwa sndah mﬂaﬁim Adan ymng

Dia monberd perin’ﬁah mepadaweox‘mg MM aan aemw mmm scorang
. % Buya Thadi yang madis; * katanyes Y ?&minlmbmmad.&u&l Jaohart snudags

Sayepun sudali setuju dan kavinkanlah kami1® Walawpun t& afe w&m;tm baglitu

Sesampal disans kalﬁhwbm ‘wajah Perdans ﬂenteri bmdbah M& ia dlonwdian
saja dan Muhawiad A1%.al ‘Javhaid penéiuskan u@itm »




.. perdens menteri yang kind menjadi isterl eaya itu seorang bidumnits yang hebas
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suarenys Jengumsndmgiom Suaranys ditengah ruangsa itu. Tornyatc Danls asudays

puls den enat merdu cunveiye, sehingza says benav-bemsr jadi *me-
le~gilas Demikianlah pesta merish itu barlangsung eaupsi larut malams Lalu kem.
“dian Danie membimbing saye memesuki kanar pengantim, Lebik baik says kKatakan qale
1tu eaye memssuki sorgs hidup-hidup sebsb tidek sstupun yang mengecewsitan eayt.
Segela yang saya nikmati semalan 1tu tek dapet dihmdiagmm dmgm gegenay Ms
kekayaan sayas .

Saya taic ﬁipaﬁ!mmyamm aehﬁnmtfmmllahwan tole pada
para khadam saya szjae uaniakiatmjadi sebakagianhid@ gaye dan diatas davi
segala~gelanyas . f :

Sudah bampir sebulan smhsﬂmmngdalamm@itudm setiapf waktu kand
banya ssylk bereumbu-ounbtan sajs dan saya sangat marass puass Dan pada suatu harl
Denie membari tahuken kepada gsyu dahwa ia akan pergl leluarnsebentar. Dan saya
tidak dibenarkannya pergi kemans~mana sepeninagnl saya. Tetapi apa lacur, Sepening
gal Denia datang scorang peswruh seoreng perempuan tua yang endah lans Denoarie~
earl dsn mengedshul dimana. seya tersimpen selems itu, Pesuruh itu membawa pesan
bahye saya diperinbtahican oleh Puteri Zubaldeh wntul datang ke istana. Sun :

- rat bagl saya antaras pesan Damia dan perintsh permaisurd. Kemudien tanpa menghi-
ravken bagaimana akibatnya eaye memenuhi persintean permaisuri Zubaidah. Bupanya
permaisuri minta dihibur. Karens memang ssys sering datang ke istana Zubaidah
dan memberi hiburan kepada permaisuri dengan kisehOkisah den nysnyian. Beberapa
jem saya borada 4ieanas Kemudlan barulah saya kembali kegedung isteri sayas Saya
dap#ti Demia sadang barbaring-taring disofae

_ Saya duduk ditemtang kakinys, saya pijit-pijit dengan sepeuuh kasih sgysag
sebab saya pilkir tentu isteri says toreinta letih karena kembali derjalan tadinya.
Setapi tenps msye dugs keki hglus, kaki yang pandal mereonk Yuda itu menghenteulom
' says dengan amat kuetnys sebingsa saya tercampsk kepojok. Pexsis sebiji bola yang
ditendang senpang nematn kedalam gaweng! Untwng tidsic tepat didada saye tetapd
lumayan juza sskitnyas Saya jsdi heren. Denia berdiri dengen berkaoak pingganfl).
dan kini wajehnya tidalk sebagai bidaderi 1agi- tetapi sebagal seckor magan betina
yang sigp gknn nmenielan Nangsanyae :

# Kau pengkhianatoees kau pelanggar jandi!" terialmya dengan suara kKorase
" Aku pevgi dan sopeninggally ksu sudah pergl beroumbu-cumbuan dengsn Permaisurd
subaideh. Demi Allah, jika aku tak takut akan menjadi heboh besar niscays skan
ku runtuhkan istona 51 bedebah it Nengaps kau dicana? Bedebahes. laknatl Aku tak
ingin llaeﬁ.,barsuamﬁ.kap georang laki~laki pendusta yung sulta xenduai fatorinyas.”

Dan maoan~mecam logh katanya, fku ok dibarl Kesempataa wtuk memberi penjo |
- lgsan barang sepatah katapuny; konom pula unduk membela diri. Sesuatu yaug mustahil
Sikap dan pekertinya cudah sebagai orang einting, Akhiznys is bersorus

" Hol Sabeb, keneri kaut® Huwneullah tampeng seorang leki-laki Habsyi tinggl ]
besar dengen tingel hemplr tujuh kel dengan mulra yang menakutiane |

" Haly Sahabg" semm-hiateﬁs, " Fansgallahk@ala sl Mﬁm&t inile

ooooo

nienmtkan perinteh tuuangs menm‘nwm dengsn sebelah tmgennya saja dan rasohya
aku dijepit dengan jepitan besi yamg kuate Ituleh rupanye mskeudnya dia berkuasa
dengan orang-oreng yeng dapat dipergmnakennya pabila diperlukannyae Alu disckap-




e e e e
i
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nya dengan tangammya yang kuat itu laku diikatnya dan nataku ditutup dengmn selem~
bar kain hitame Acu hanya membaca~baca ayat auod kavena jelas behwa umaiion tinggal
tak beraps detik legls Don mm bunyi mendosis, bunyi pedeng veng dicabut da=
ri savungnys. Kenalalu ditelenkammye kelantul dan leherku dikenbangksnnya supays
saven pedangmye tepat. Sedetik-sses dua detik lagl, sken pindahlah aku kedalam 4
sorge yang sebsnarnye otptam fuhm. Tetapi I'uhm berbuat laine Jika belum ajal =
meka nyeWe akan menjedi selcti, Seys mendengar susrs jeritan-jeriten dam w
dan beramai-ramzi dslam rusngan ituve

» Jangan bwnuheess Jangan buntibess ! Wahed tusn mm mlia.! Jangan di-
bunuh dia, nanti tmn nmyoul. Jangen twrutkan bisikan iblis dan setent w
dan dosanya belua selayainya dia dibunuh. Lagi pula dia belwn teku dengan M
tuanees! Jangan.u.jmean"n :}mgm bumnuhi®

Rusngan itu menjadi k:ulmehbut muanmommmb-

L

~ pala saya berasak dan byl pedang mendesir terdengar pula tatapi agalmya bunyl

pedang masuk kedalan sarungnyae lkatan mata saya dibuka dan saya diperiantahkan
duduke

o Tetapi kau harus mengirap dami gini, pmmn pﬂﬂnﬂa, pergajulf®
Dan kau harus nembana kenangan yang indah Juga dari sini.” Sahab diperintabkan per-
gi tetapi, dntang gantinys tigs oreng Habayi yeng lain, Mereka memegangian saya dan
yehg mmpmmdmmgmwadmmmtﬂWpﬂﬁkan schingss
saya pingsm-i(ﬁ't.i}.a sayn siuman says dapati badan saya sudah tergolek dipinggir
Jalane Dengan setengah nerangksl soya borjalaon mju rumah sayas Beberapa bulan
seorang tabii) mengoha.ti saya nampai sembuh tetapi masil meninggalkan pazut dipuag-

‘eung sayny Itulah parut yang sudah fusn-—tusn lihate Yetapi parut yang paling paveh

ielzh luksa dijsntung sayae Kevema walau ba.gaiaana ointa kasih saya kepads Danis
tetap bersemi dem tal lumJjusg padsms Akhirnys says tutuplah toko saye itu dam’
menghentikan segala ussha savas Lalu ssya belilsh kapal pu&az itu dan semenjak
itu saya sodah sebagal senrvang aintings Itulah kesudshannys, says nenjadi nmanusia
setengah eden totapi tetap kaya rayas Den lamjutamnys sudsh fuau~tusn ketainds

#m

BEBBRAPA harl kemudisn, Huhammad A% Al Jauhari tsw kepenghadag~
pan dehgen pengaval-pengavalnya. Ehelifah terbersut terdawanys ketika saudagar
itu Hadir dipenghadepane Kerens kebadirennys persis sobaged pekeisn khalifah ke—
tike dsteng digednsmys dengan berpaksian semarane Sodeng khalifeh duduk distas
ain-zg:smanya dengan pakaisnm yang biasae
n Hemang tuan seoreng pelaku sendiwara yang baik, ™ titah khalifah. Kini ki-
ta bmrbukar tempote Don gobalah cewitakan pengalaman tuan selali lagiiv
' Saudagar Wuhamnad bevkissh sekali lagi dihadspan ¥halafsh mmpm
menteri yang berhsdize - _
* Sekarang bagaimans? Masih inginkah tumm ikembald mmpi.ng isteri tumn m
bintd Yahys Bormski? Den tuan Jaaiar Bamaki, sudikah tuan menerima ssudagsr suds
ini menjadi iper $uan?®
® Patik hanya memurub perintah tmnh:; " Jawed Faafar Barmakie
" Baiklah! Pangeilish Bemh menghadap!™ Dan Dania datmalah manghadap Khall-
£ah Ha:ﬂm Al Rasyide =
® Hai Dania, * utgmm*xmmmammmmn



Denia heran tercengsng-cengeng dan mensamat—anati wejah Nubammad yang dalam samar
L4k , : ¥ :

* Mana patil sken memgensl Wajah segsle laki-laki tusnku, Malghen hasmba kini
menjadi ragu-ragu, yang mensksh khalifeh yeng duduk dimuka stau yemg diatas kur— -
pi kebesaran inil" Khalifah tertava,

w Selkareng kami verintahkan Xau terimalah l:ambali laki-laki ini yang demikian
besar kecintasnnya kepadamu dan jadikanlah dia teman hidupmu selama-lamanys. Tak
ussh sembwnyi-sembunyl lagi. Tetapl buenglah watak dan tabiatmu yang burul itu,
sifat kecemburuan yeng melewati butase

Dania menyambah khalifah dan berkatas

" Sesunggulinyz 1tu adalgh tala.ir tuamlcde Don patik memang bersalsh karema be—
sar dan agmwa cinta pa.‘hd.k kepadanyas Ampunilah dosa patik tuankul®

» Bukan kepada kami keu harus menpuoapksn ampunmu tetapi ialsh kepads suami-
ma snnd,.ria Daniz binti Yahys Barmalki berielut dan memohonksn ampun kepada susmi-—
nya Yvhawsad A1L Al Jauhari. Mihammad merite kepala Isterinyas
. " Saya tak pernsh menrauh dendam kenmodam: Daniel Cintamm terlislu besar se—
hingea meniminilkan cemburu dan pekerjasn yang buken=bukeaneees"

Nuhamnad menoceritakan rj_rra';ratnya sekali lagl kepada isterinya. Kamdin’
Tuan Khadi dipanggil dan Bavdager Muhemond mengakadksn rujunya didepan khalifzhe.
dan iparnya Perdans Nenterl Jeafar Bormalki, Kepada kedusnya khalifah menghadiahlan
benda—-benda yang berharga sebagai tanda kenangan-kenangane

* Muihamead 411 AL Janhari membylca fokonys kemball dan hiduplah :l.a. didanpingi
isterinys Denia binti Yahya Bamnki sampai keakhir heyatnya.
( Dari osrita u:raln‘u_.ad malam kes 179

8/d halom kes 188 dikisshken dengan
bebas)

LURAH BUKIT/PATARUKEUH, 15 JANUART I19T4e~




